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ABSTRAK 

  

 

 Komposisi musik “Pendekar Mulia” dibuat berdasarkan musik Melayu 

Ghazal dalam formasi orkestra. Landasan ide dari karya tersebut adalah kisah dari 

legenda Hang Tuah. Konsep hibriditas musik menjadi ide dalam proses 

penciptaan karya guna mewujudkan suatu karya musik baru. Dalam upaya 

tersebut penggunaan unsur musik Melayu Ghazal musik dengan gaya musik 

orkestra merupakan perwujudkan hibriditas musik. Proses penciptaan karya 

komposisi musik “Pendekar Mulia” dengan melalui tahapan observasi dan 

ekplorasi, penentuan ide penciptaan, penyusunan sebuah konsep penciptaan, 

penentuan sebuah judul, dan penggarapan detail karya. 

 . 

 Hasil dari berbagai tahapan tersebut akhirnya menghasilkan empat bagian 

dalam karya komposisi “Pendekar Mulia” yang diberi judul Kehadiran yang 

dinanti, Asmara Pelik, Pertarungan Jawara, dan Legenda Abadi ke dalam sebuah 

musik program naratif. Unsur musik Melayu Ghazal yang digunakan dalam karya 

ini adalah dengan penggunaan instrumen gendang, harmonium, dan tamborin 

yang digabungkan dengan instrumen orkestra. Unsur musik orkestra pada 

komposisi musik ini dengan format seksi alat musik gesek (violin 1, violin 2, 

viola, cello, contrabass), seksi alat musik tiup kayu (flute, oboe, clarinet, 

bassoon), seksi alat musik tiup logam (Trumpet, horn, trombone, tuba). Seksi alat 

perkusi (timpani, bass drum, simbal), grand piano, serta alat musik tradisi seperti 

gendang, harmonium, dan tamborin. 

 

Kata kunci : Pendekar Mulia, Hibriditas Musik, Musik Melayu Ghazal, Orkestra. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Musik adalah sebuah alunan suara atau bunyi yang terdiri atas susunan 

nada, irama, dan keselarasan. Musik yang dimainkan menjadi komposisi terpadu 

dan berkesinambungan dapat memberikan pengaruh terhadap emosi dan kognisi 

(Jamalus dalam Ismanadi, 2008: 11). Musik juga merupakan suatu kesenian yang 

sangat berpengaruh karena melalui musik kita juga bisa menyampaikan pesan 

kepada masyarakat tentang hati nurani kita (Halimah, 2009:2). 

Musik sebagai karya seni yang diciptakan, dinikmati, dirasakan, dan 

dihayati oleh manusia. Setiap karya seni pasti mengandung pesan-pesan yang 

ingin disampaikan secara luas kepada khalayak (Wiflihani, 2016: 102). Musik 

memiliki fungsi komunikasi. Hal itu dapat dilihat dari isi pesan dari sebuah lagu 

yang berupa ungkapan sedih, rasa kecewa, senang, kagum, benci, dan juga kritik 

sosial serta isu sosial yang ada di masyarakat untuk pemerintahan (Sarini, 2015: 

448). 

Kekayaan budaya musik Nusantara di dalam masyarakat seperti kurang 

mendapat perhatian jika dihubungkan dengan situasi pendidikan musik formal 

yang ada di Indonesia (Setiawand, 2008: 64). Indonesia pada dasarnya memiliki 

deretan kesenian tradisi budaya dari suku-suku. Budaya adalah daya dari budi 

berupa cipta, karsa, dan rasa. Budi memiliki makna yang tidak akan lepas 

kaitannya dengan akal manusia yang bagaimanapun juga merupakan sebuah 
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pancaran dari budi dan daya terhadap seluruh apa yang dipikirkan, dirasakan, dan 

direnungkan lalu kemudian diamalkan dalam bentuk suatu kekuatan yang 

menghasilkan sebuah kehidupan (Koentjaraningrat, 1990: 181). 

Musik juga memiliki fungsi yang beragam dalam masyarakat budaya. 

Seperti halnya masyarakat budaya Melayu di Kepulauan Riau yang menjadikan 

musik sebagai media untuk penyebaran agama Islam. Kepulauan Riau merupakan 

sebuah provinsi ke 32 dari 34 provinsi yang ada di Indonesia memiliki berbagai 

macam ragam kesenian dan budaya. Hal itu tampak pada masuknya agama Islam 

ke Kepulauan Riau pada abad ke XIII oleh bangsa Arab dan Persia. Bangsa Arab 

dan Persia telah meninggalkan berbagai macam kesenian dan kebudayaan, salah 

satu kesenian daerah yang muncul dan dinikmati adalah musik Melayu Ghazal 

(Asri, 2008: 3). 

Ghazal merupakan musik Melayu dengan karakteristik gaya Hindustan. Alat 

musik yang digunakan pada musik ini dan menjadi ciri khasnya yaitu harmonium 

dan gendang. Musik Melayu Ghazal pada umumnya sering dinyanyikan dengan 

iringan komposisi alat musik seperti sitar atau gambus, gendang, harmonium, dan 

syarenggi. Seiring dengan perkembangan zaman, musik melayu Ghazal mulai 

mengalami perubahan dengan mengikuti bentuk, tempo, dan lirik lagu-lagu Arab 

dan Hindustan, hanya syairnya saja yang berupa bahasa Melayu (Asri, 2015: 6). 

Setiap kebudayaan akan mengalami perubahan dan cenderung bersifat 

dinamis. Hal tersebut dapat terjadi disebabkan oleh adanya proses masuknya 

orang luar atau terjadinya modifikasi prilaku terhadap nilai-nilai kebudayaan 

(Haviland, 2005: 351). Perubahan dan perkembangan zaman inilah yang membuat 
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musik Melayu Ghazal masih memiliki potensi untuk terus digali kekayaan dan 

keunikannya. 

Musik orkestra telah hampir dikenal di seluruh penjuru dunia. Orkestra 

adalah sekelompok musisi yang memainkan sebuah karya musik klasik. Secara 

umum orkestra digambarkan sebagai sebuah kolektivitas grup yang terdiri dari 

banyaknya musisi yang memainkan berbagai macam alat musik seperti alat musik 

tiup kayu, tiup logam, perkusi, dan juga alat gesek (Hirza, 2009: 2). 

Dari pemaparan tersebut di atas, penulis melakukan transformasi musikal 

unsur-unsur musik Melayu Ghazal ke dalam format musik orkestra. Transformasi 

musikal merupakan proses penggabungan antara unsur musik tradisi dengan 

musik barat sehingga menghasilkan sebuah hibriditas musik352al. Transformasi 

tersebut menjadi sebuah karya komposisi yang berjudul “Pendekar Mulia”. Dalam 

karya tersebut penulis menggunakan topik dari sebuah kisah legenda seorang 

pahlawan di tanah Melayu yang bernama Hang Tuah sebagai landasan ide karya. 

Bentuk karya musik “Pendekar Mulia” mengacu pada bentuk musik 

program naratif. Musik program naratif adalah sebuah musik yang di dalamnya 

menggambarkan sebuah alur peristiwa, cerita, dan situasi melalui sarana musik 

saat dibunyikan (McNeill, 2000:116). Dalam karya tersebut terdapat narasi sebuah 

kisah yang mengangkat kisah legenda Melayu dengan tokoh Pendekar Mulia. 

Pendekar Mulia merupakan seorang ksatria yang memiliki moral tinggi 

dengan latar belakang yang religius. Ksatria yang dimaksud juga merupakan 

seseorang yang mendalami kekuatan-kekuatan di luar batas kemampuan manusia 

pada umumnya yang didapat baik dari dalam diri sendiri maupun dari dunia luar 
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(Ediyono, 2013: 352). Sementara untuk Mulia memiliki arti karimah atau luhur 

(Gade, 2019: 26). Jika digabungkan maka Pendekar Mulia memiliki makna yaitu 

sosok ksatria yang memiliki kesaktian dan moral yang tinggi baik budi pekerti, 

perangai, maupun tingkah lakunya. 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

1. Bagaimana bentuk dari hasil hibriditas musik antara musik Melayu Ghazal 

dengan musik orkestra ? 

2. Bagaimana proses penciptaan karya musik Melayu Ghazal di dalam 

transformasi bentuk orkestra yang diberi judul Pendekar Mulia ? 

C. Tujuan Penciptaan 

1. Dapat mengetahui bentuk dari hasil hibriditas musik Melayu Ghazal 

dengan musik orkestra  

2. Dapat mengetahui proses penciptaan karya musik Melayu Ghazal dalam 

tranformasi bentuk orkestra yang diberi judul “Pendekar Mulia”  

 

D. Manfaat Penciptaan 

1. Menambah wawasan para mahasiswa dan mahasiswi jurusan musik ISI 

Yogyakarta tentang musik Melayu Ghazal 

2. Bagi program studi penciptaan musik, fakultas, dan instansti  menjadi 

bahan inspirasi dan pengetahuan tentang musik Melayu Ghazal 

3. Bagi para peneliti menjadi bahan ide baru untuk diteliti lebih lanjut 
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